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ABSTRACT

Sei Penggantung Village, Labuhanbatu Regency, is an underdeveloped village starting to
develop. Having the majority of the population working as rice farmers makes farmers during the
farming period always need capital, but often in farming activities, farmers are always constrained by
money. Farmers always borrow from conventional financial services in the village when there is a
shortage of capital. This does not solve the problem but creates a new trial, namely interest-bearing
debt, so a new financing system is needed that avoids interest. Islamic financial institutions can be an
option for farmers as a source of capital. The aim is to assess knowledge of Islamic finance among
farmers. The study was conducted from October 2022 to January 2023. It used four indicators to
measure Islamic financial literacy: Islamic savings and loans, basic knowledge of Islamic finance,
Islamic investment, and Islamic insurance. A survey method was used to collect data, and a sample
of 30 individuals was selected through purposive sampling. Data collection was carried out by
interviewing using a questionnaire, and previously the questionnaire items were validated and tested
for reliability. Descriptive statistics were used for analysis. The results showed that the level of Islamic
financial literacy among rice farmers in Sei Penggantungan Village was low, with an index value of
59.66%. According to the classification of Chen and Volpe (1998), it is included in the low category
(<60%). The main factor causing low Islamic financial literacy among farmers is the limited access of
rural communities to financial education related to Islamic financial services. This includes
understanding the features, benefits, risks, rights, and obligations associated with the service. This
drives the lack of public interest in using Islamic financial services causing farmers to continue to rely
on moneylenders to find sources of capital.

Keywords: capital; farmers; islamic finance; literacy level.
PENDAHULUAN

Dewasa ini kita tidak asing lagi dengan peranan sektor pertanian diantaranya sebagai
penyumbang devisa negara dan penyerap tenaga kerja dalam negeri (Siregar & Oktaviana, 2020).
Badan Pusat Stattistik (2022) mencatat sektor pertanian masih menjadi sektor tertinggi penyerap
tenaga kerja di Indonesia. Selama Agustus 2021- Agustus 2022 lapangan usaha pertanian menyerap
tenaga kerja yakni sebanyak 1,57 juta orang atau 28,61 persen. Selain berfungsi sebagai penyedia
tenaga kerja, sektor ini juga memiliki peran strategis yaitu sumber pendapatan utama masyarakat,
terutama di wilayah pedesaan (Sepriani & Yuliawati, 2022). Pendapatan yang dihasilkan oleh
masyarakat yang bekerja di sektor ini berdampak positif pada daya beli mereka (Indriani, 2016),
sehingga mempengaruhi perputaran ekonomi yang terjadi melalui aktivitas jual beli yang dilakukan
oleh masyarakat.

Meski sektor pertanian memiliki kontribusi dalam menghidupkan perekonomian di desa tapi
perhatian dan dukungan terhadap sektor ini masih kurang optimal buktinya dalam kegiatan pertanian
para petani masih dihadapkan oleh berbagai permasalahan yang cukup kompleks. Menurut (Afdal et
al., 2022), beberapa permasalahan utama khususnya pada sentra-sentra produksi di Indonesia,
adalah: 1) Pola pemilikan lahannya yang tersebar dan sempit, 2) Kelemahan pada konsolidasi
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kelembagaan di tingkat petani, 3) Stagnasi teknologi budidaya pada berbagai komoditas pangan, 4)
Level efisiensi teknis, efisiensi ekonomi dan efisiensi alokatif yang relatif rendah dalam berbagai
komoditas pangan, 5) Sistem usaha tani tergolong kurang intensif sebab adanya keterbatasan modal
untuk petani.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan permasalahan di sektor pertanian adalah
terbatasnya akses terhadap modal penyebabnya dapat didasari oleh minimnya pemahaman serta
pengetahuan akan lembaga keuangan dal hal ini yang kemudian dinamakan literasi keuangan.
Lembaga keuangan di indonesia terbagi dua yaitu konvensional dan syariah. Mayoritas sistem
pembiayaan di desa berbentuk konvensional dan beroperasi dengan sistem bunga (Hendrarto, 2020),
sistem ini memilki aturan dimana balas jasa/bunga ditentukan di awal dengan asumsi program yang
dibiayai pasti untung dan tidak diperbolehkan mengalami kegagalan. Hal ini menyebabkan masalah
baru seperti kredit macet dan membengkaknya hutang petani sehingga perlunya petani mencari
sumber pembiayaan baru yang ramah bagi petani. Dalam konteks ini, penting untuk memiliki lembaga
keuangan yang ramah dengan petani, dengan menerapkan prinsip-prinsip berikut (Larasati et al.,
2017): Memperhitungkan potensi keuntungan dan risiko dengan menetapkan sistem bagi hasil dan
bagi risiko, menghindari penerapan tingkat keuntungan yang tinggi di perjanjian awal, melakukan
penetapan pembagian hasil dengan dasar besar keuntungan yang diperoleh, prinsip-prinsip ini dapat
kita temui pada konsep lembaga keuangan syariah.

Upaya peningkatan literasi keuangan perlu dilakukan, tidak hanya dalam hal literasi keuangan
konvensional tetapi juga literasi keuangan syariah. Bagi negara yang kebanyakan Muslim, isu literasi
keuangan syariah menjadi perihal menarik untuk diteliti. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (2022)
menunjukkan bahwa pada Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2022, indeks
literasi keuangan syariah hanya mencapai 9,14 persen. Diartikan dari setiap 100 penduduk, hanya 9
individu yang memiliki pengetahuan tentang industri ini. Angka tersebut lebih rendah dibanding indeks
konvensional dimana mencapai 49,68 persen pada tahun yang sama.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memiliki tugas mengawasi sektor jasa keuangan dan
mengoptimalkan layanan guna mendukung peningkatan literasi perbankan masyarakat dengan tujuan
menciptakan masyarakat yang berkualitas dan cerdas. Bagi seorang petani, memiliki pengetahuan
dan keterampilan ketika memakai layanan dan produk perbankan sangatlah penting. Maka,
pemahaman secara komprehensif tentang produk, sistem, dan layanan perbankan perlu dimiliki oleh
petani (Yuwono et al.,, 2018) Memiliki kecakapan dalam pengetahuan keuangan tidak hanya
membantu petani memanfaatkan jasa permodalan yang sesuai tetapi juga membantu perencanaan
keuangan pribadi petani menjadi lebih baik. Mencermati kondisi kegiatan pertanian yang kompleks
dan pentingnya literasi keuangan bagi petani, berangkat dari hal tersebut tulisan ini fokus dalam
mengkaji literasi keuangan syariah.

Penelitian ini dilakukan di Desa Sei Penggantungan Kecamatan Panai Hilir Kabupaten
Labuhanbatu, dengan fokus kajian peneliti adalah pertanian tanaman pangan yaitu padi. Keberadaan
petani padi nyaris ada di semua daerah Indonesia, termasuk di desa Sei Penggantungan. Alasan
peneliti melakukan penelitian di Desa Sei penggantungan ialah masyarakat di Desa Sei
Penggantungan mayoritas bekerja pada sektor pertanian dengan presentase 77,42 persen serta
memiliki area persawahan terluas dibandingkan dengan desa lain yang berada pada satu kecamatan
yang sama, dengan luas lahan 5650 hektar serta jumlah penduduk penganut agama islam 3578 jiwa
sehingga diharapkan dapat merepresentasikan tingkat literasi keuangan syariah petani. Selain itu
Desa Sei Penggantungan termasuk dalam desa tertinggal yang mulai berkembang dengan begitu
peningkatan masyarakat yang terliterasi menjadi penting untuk dilakukan.

Beberapa penelitian tentang topik literasi keuangan petani telah dilakukan (Anwar SA, 2022)
Menurut temuan studinya, salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi pendekatan petani
terhadap pengelolaan uang adalah tingkat literasi keuangan mereka. Penelitian lain dilakukan oleh
(Adam & Halid, 2022) yang mengkaji literasi keuangan rumah tangga petani dan dampaknya
terhadap kesejahteraan mereka di Provinsi Gorontalo menemukan pengaruh literasi keuangan positif
signifikan dalam menyejahterakan para petani. Mereka juga menemukan petani yang terliterasi serta
mempunyai kesempatan yang baik dalam hal sumber permodalan dari lembaga keuangan memiliki
peluang sukses yang lebih besar sebesar 46,57% dibandingkan dengan petani yang tidak memiliki
kedua hal tersebut.

Penelitian ini merupakan penyesuaian dari studi sebelumnya (Fauzul et al., 2018) yang
dilakukan di Desa Pahlawan, Kabupaten Batubara, dengan subjek penelitian sebelumnya berfokus
pada nelayan yang mengukur level literasi keuangan syariah. Pengukuran tersebut dilakukan dengan
menggunakan indikator sisi pengetahuan dan kemampuan. Dalam penelitian ini, dilakukan inovasi
dengan melakukan pengukuran level literasi keuangan syariah pada petani memakai empat indikator
berikut:pengetahuan dasar keuangan syariah (General Personal Finance Knowledge), asuransi
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syariah (Insurance), tabungan dan pinjaman syariah (Saving and Borrowing), investasi syariah
(Investment).

Riset ini bertujuan guna mengungkap literasi petani padi terhadap keuangan syariah di
daerah pedesaan Indonesia, dan masih terbatasnya penelitan semacam ini yang dilakukan.
Fenomena ini muncul tatkala upaya untuk meningkatkan produktivitas pangan sejalan dengan
terbatasnya akses petani terhadap sumber pembiayaan modal. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
tujuan guna memahami sejauh mana level literasi petani padi akan keuangan syariah. Jika literasi
keuangan syariah mereka tinggi maka diharapkan mereka dapat mengakses sumber daya keuangan
dengan baik sehingga diharapkan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jika literasi keuangan
syariah mereka rendah maka penelitian ini akan memberikan dasar bagi pemerintah, universitas, atau
pihak lain untuk meningkatkan literasi keuangan syariah petani.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di Desa Sei Penggantungan, Kabupaten Labuhanbatu, Provinsi
Sumatera Utara, dengan rentang waktu penelitian dari bulan Oktober 2022 hingga Januari 2023.
Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini yakni deskriptif kuantitatif memakai metode survey.
Metode survey dipakai guna melakukan pengumpulan data primer melalui pemberian pertanyaan
kepada responden (Kristanto, 2018).

Metode sampling yang dipakai yakni purposive sampling yang didefinisikan mengambil
sampelnya melalui pemilihan subjek sesuai kriteria tertentu (Khija & Uttoh, 2015). Beberapa kriteria
yang digunakan adalah sebagai berikut: petani memiliki penghasilan utama dari pertanian, petani
memiliki lahan produktif dengan usia minimal satu tahun, petani ikut serta dan aktif dalam kelompok
tani, dan petani dikelompokkan dalam lima kelompok usia, dengan rentang usia antara 20 hingga 70
tahun, dan dari setiap kelompok diambil sampel sebanyak 6 orang. Berdasarkan kriteria-kriteria
tersebut, sebanyak 30 orang petani padi dipilih sebagai sampel pada penelitian ini. Data didapatkan
dari kuesioner, observasi (pengamatan), wawancara, serta studi pustaka.

Dalam penelitian ini, tingkat literasi keuangan syariah petani diukur memakai indikator
maupun model klasifikasi level literasi yang telah didefinisikan oleh (Chen & Volpe, 1998). Indikator
tersebut yakni: pengetahuan keuangan dasar, tabungan, asuransi, dan investasi. Indicator-indikator
ini kemudian dioperasionalisasi dalam bentuk pertanyaan, dengan total 12 item pertanyaan.

Data yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan tersebut diolah menggunakan analisis
statistik deskriptif. Setiap item pertanyaan diberi bobot nilai 1 apabila dijawab secara benar, serta 0
apabila dijawab salah. Hipotesis dalam penelitian ini adalah yakni level literasi keuangan syariah
petani di Desa Sei Penggantungan diduga tergolong rendah. Dalam melakukan pengukuran level
literasi petani, pertanyaan-pertanyaan diajukan kepada mereka, dan data yang terkumpul kemudian
diolah dan diklasifikasikan berdasarkan kriteria rendah, sedang, dan tinggi (Chen & Volpe, 1998).

Hasil perhitungan dari pengolahan data tersebut menghasilkan nilai rata-rata. Nilai rata-rata
tersebut dipakai guna menetapkan tingkat literasi keuangan petani berdasarkan keadaan di lapangan.
Sebelum melakukan hal tersebut, dilaksanakan pengujian validitas serta reliabilitas pada setiap
itemnya dalam kuesioner. Adapun rumus yang diterapkan untuk melihat nilai rerata sebagai berikut.

Jumlah Jawaban benar

Tingkat Literasi Keuangan = Jumiah Pertanyaan

x 100% 1)

Pada hasil perumusan diatas, akan disajikan dalam bentuk persentase tingkatan literasi
keuangan syariah berdasarkan rumusan dari menurut Chen & Volpe (1998).

Tabel 1. Klasifikasi level literasi keuangan syariah

Kategori (Level) Interval Data (%)
Rendah <60
Sedang 60-79

Tinggi >80

Sumber. Chen & Volpe (1998).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden mencakup gambaran umum yang mencakup data-data dari para
responden yang diperoleh melalui survey yang telah dilakukan. Karakteristik responden yang diamati

Suwandi & Marliyah 168 elSSN: 2527-273X



JIA (Jurnal llmiah Agribisnis): Jurnal Agribisnis dan llmu Sosial Ekonomi Pertanian
2023: 8(2):166-175

mencakup jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta pendapatan. Responden meliputi 30 petani padi
yang dipilih berdasarkan kriteria pengambilan sampel.

Hasil temuan menunjukkan bahwa kebanyakan respondennya pada penelitian yakni petani
yang memiliki gender laki-laki, mencapai 60%, sedangkan responden perempuan hanya sekitar 40%.
Hasil tersebut senada terhadap temuan terdahulu (Syauqy, 2018) dimana menunjukkan sektor
pertanian di pedesaan umumnya didominasi laki-laki, sementara kaum perempuan kebanyakan
bekerja di sektor yang non-pertanian.

Tabel 2. Karakteristik responden.

Karakteristik Social Demografis Jumiah Presentase
(orang) (%)
Jenis kelamin
a. Laki-laki 18 60,00
b. Perempuan 12 40,00
Total 30 100,00
Pendidikan
a. SD 16 53,33
b. SLTP sederajat 3 10,00
c. SLTA sederajat 7 23,33
d. S1 4 13,33
Total 30 100,00
Pendapatan (/bulan)
a. < Rp1.000.000 12 40,00
b. Rp 1.100.000 - 2.000.000 10 33,33
c. Rp 2.100.000 - 3.000.000 4 13,33
d. >Rp 3.100.000 4 13,33
Total 30 100,00

Tingkat pendidikan merupakan kondisi yang dimiliki responden melalui pendidikan formal.
Responden didominasi tamatan SD sebanyak 53,33% sehingga dapat dilihat melalui data tingkat
pendidikan dari petani tidak banyak yang bersekolah pada jenjang yang lebih tinggi. (Kementerian
Pertanian, 2022) mencatat tingkat pendidikan rumah tangga petani selama tahun 2020-2022
didominasi tamatan SD sekitar 30-40% dan 20% tidak sekolah/tidak tamat SD. Menurut (KC & Lutz,
2017) tingkat pendidikan memiliki andil dalam menentukan diri individu dalam memberikan bekal
wawasan, pengetahuan, dan daya berfikir seseorang jika memiliki pendidikan.

Pendapatan adalah uang atau nilai yang diterima seseorang melalui kegiatan usaha atau
pekerjaanya. Sebagian besar petani hanya memiliki pendapatan dari Rp.1.000.000 /bulan atau dari
total responden terdapat 40%nya. Total pendapatan tergolong masih rendah ini disebabkan oleh
faktor-faktor yang beragam diantaranya minimnya akses sumber permodalan yang ramah bagi
petani, rendahnya tingkat pendidikan petani yang diinisiasi akan mempengaruhi kualitas dari hasil
usaha tani nantinya, sementara itu petani ketika menjual hasil panen masih menerima harga jual
yang rendah hal inilah yang dapat mengakibatkan rendahnya tingkat pendapatan petani. Sejalan
dengan penelitian (Sari & Dewi, 2017) dan (Alfiani et al., 2018) bahwasanya variabel harga jual,
modal dan produksi memberi pengaruh signifikan terhadap tingkat penghasilan petani.

Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk pengukuran terhadap bagaimana setiap instrumen penelitian
(kuesioner) valid atau tidaknya, tujuannya untuk melihat instrumen yang diukur sesuai atau tidak, uiji
validitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Untuk menguiji validitas, digunakan
metode perbandingan antara nilai r hitung kepada r tabel. Jika r hitungnya melebihi r tabel, instrumen
penelitian bisa dikatakan valid. Angka r tabel dapat ditentukan dengan total respondennya yakni N=30
di level signifikansi 5% melalui upaya melihat distribusi r tabel statistik, sehingga nilai r tabelnya
senilai 0,361. Merujuk pada perolehan validitas, kuesioner dalam pengukuran variabel penelitian
dinyatakan valid, karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel.
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Tabel 3. Uji validitas

Variabel/Indikator Rhitung Riabel Keterangan
Pengetahuan Keuangan Dasar Syariah

PKDS 1 0,550 0,361 Valid

PKDS 2 0,521 0,361 Valid

PKDS 3 0,593 0,361 Valid

Tabungan & Simpanan Syariah

T&SS 1 0,583 0,361 Valid

T&SS 2 0.468 0,361 Valid

T&SS 3 0,378 0,361 Valid
Asuransi Syariah

AS1 0,384 0,361 Valid

AS 2 0,495 0,361 Valid

AS 3 0,436 0,361 Valid
Investasi Syariah

IS1 0,445 0,361 Valid

IS 2 0,568 0,361 Valid

IS 3 0,541 0,361 Valid

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dalam mengukur konsistensi kuesioner jika pengukuran dilakukan
secara berulang-ulang.

Tabel 4. Uji reliabilitas.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

0.717 12

Uji reliabilitas dilakukan dengan metode reliabilitas Cronbach Alpha. Pengujian tersebut
dilaksanakan bersamaan pada semua item kuesionernya. Kuesioner dapat dianggap reliabel apabila
Cronbach Alpha melebihi 0,70. Dari tabel yang disajikan, terlihat bahwa nilai Cronbach Alpha
melebihi 0,70, sehingga dapat disimpulkan indikator-indikator pada penelitian dikatakan reliabel serta
bisa dipakai.

Hasil Statistic Deskriptif Tingkat Literasi Keuangan Syariah petani

Tabel 5. Tingkat literasi keuangan petani berdasarkan jumlah jawaban benar.

Statistic Deskriptif Presentase (%)
Minimum 16,66
Maximum 91,66
Mean 59,66
Std Deviasi 27,35

Tabel 5 menjelaskan jawaban dari responden yang sesuai dengan kriteria. Minimum adalah
jumlah terkecil pertanyaan yang dijawab dengan benar oleh responden dalam 16,66% atau sebanyak
2 pertanyaan. Maximum adalah jawaban terbanyak yang dapat dijawab dengan benar yaitu 91,66%
atau sebanyak 11 pertanyaan sedangkan Mean adalah besaran 59,66% dari jawaban yang benar
oleh responden, nilai inilah yang diambil untuk mengetahui tingkat literasi keuangan syariah petani
padi di Desa Sei penggantungan, dan jika diklasifikasikan dalam level literasi keuangan dengan
formulasi dari Chen & Volpe (1998) maka masuk dalam tingkatan rendah yaitu dibawah 60%. Nilai
Std Deviasi dari rerata level literasi keuangan syariah petani sebesar 27,35% yang menunjukkan hasil
respon dari responden memiliki variasi yang beragam.

Tabel 6. Tingkat literasi keuangan petani berdasarkan jumlah petani menjawab dengan benar.

Kategori Jumlah Responden Presentase (%)
Rendah 17 56,66
Sedang 11 36,66
Tinggi 2 6,66
Total 30 100
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Pada Tabel 6 dapat dilihat jumlah petani yang menjawab dengan benar pada setiap item
pertanyaan. Jumlah terbanyak didominasi oleh kategori rendah sebanyak 17 responden dengan
presentase 56,66% hal ini yang mengakibatkan tingkat literasi keuangan syariah petani rendah
karena mayoritas petani tidak bisa menjawab pertanyaan dengan benar, selanjutnya jawaban yang
benar dijawab oleh 11 responden atau 36,66% dan masuk kategori sedang. Mirisnya sebuah fakta
yang dapat kita lihat bahwa hanya 2 orang responden atau 6,66% yang masuk kategori tinggi dan
jumlah ini adalah jumlah jawaban yang benar dari semua jawaban dari responden banyak 30
responden.

Table 7. Tingkat literasi keuangan petani berdasarkan jawaban benar pada setiap aspek
Tingkat Literasi Keuangan (%)

Indikator Pertanyaan Rendah Sedang Tinggi
(<60) (60-79) (80>)
Pengetahuan dasar 1. Pengetahuan tentang praktek 76,66
keuangan syariah riba
2. Prinsip transaksi dalam 80,00
keuangan syariah
3. Prinsip bagi hasil dan kerja 83,33
sama
Rata-rata 79,99
Tabungan dan 4. Produk tabungan yang 46,66
simpanan syariah ditawarkan oleh bank syariah
5. Pengetahuan pembiayaan 30,00
murabahah
6. Pengetahuan pembiayaan 20,00
mudharabah
Rata-rata 32,22
Asuransi syariah 7. Prinsip dalam asuransi syariah 50,00
8. Perbedaan asuransi syariah 30,00
dengan konvensional
9. keuntungan menggunakan 53,33
asuransi syariah
Rata-rata 44,44
Investasi syariah 10. Pengetahuan investasi jangka 60,00
Panjang
11. Kesadaran akan risiko investasi 26,66
12. Pemahaman tentang 40,00

pengembalian atas layanan
yang diberikan oleh perusahaan
investasi
Rata-rata 42,22

Tabel 7 menunjukkan persentase rerata jawaban benar dari responden pada setiap
pertanyaan. Skor tertinggi diperoleh pada aspek pengetahuan dasar keuangan syariah dengan nilai
rerata sebesar 79,99%. Apabila mengacu klasifikasi level literasi perbankan syariah dalam tabel 1,
nilai ini bisa diklasifikasikan sebagai literasi keuangan sedang (60-79%). Sementara itu, pada aspek
tabungan dan pinjaman syariah, nilai rerata hanya sekitar 32,22%, sedangkan pada asuransi syariah
maupun investasi syariah, nilai rerata senilai 44,44% dan 42,22%. Nilai-nilai ini menandakan bahwa
ketiga aspek terakhir tergolong dalam kategori rendah (<60%).

Melihat aspek dari segi wawasan pengetahuan dasar, beberapa pertanyaan berhasil dijawab
dengan benar dan berada pada tingkat sedang yaitu 60-79%. Hal ini mengindikasikan pengetahuan
dasar petani akan keuangan syariah dapat dikatakan baik. Dalam penelitian (Dwi Puspasari et al.,
2020)(Subaida & Hakiki, 2021) dan (Handayani et al., 2022) menyatakan bahwa pengetahuan dasar
keuangan merupakan kemampuan/wawasan dalam memilih dan memutusan sesuatu yang berasal
dari pengetahuan dasarnya. Apabila kemampuan dasarnya baik maka diharapkan pengambilan
kebijakan keuangan akan baik pula. Secara umum dengan pengetahuan keuangan dasar akan
membantu menentukan keputusan dalam memilih sebuah produk, karena petani memilki persepsi
dan kualifikasi tersendiri.
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Pada aspek tabungan maupun pinjaman syariah didapatkan nilai rerata yakni 32,22%.
Seluruh pertanyaan pada aspek ini masuk dalam kategori rendah, skor tertinggi di dapat pada
pertanyaan produk tabungan di bank syariah sebesar 46,66%. Masyarakat yang kurang paham
dengan aspek ini sebab belum banyak masyarakatnya yang memahami istilah bahasa Arab pada
akad lembaga pembiayaan syariah. Merujuk pada temuan (Imran & Hendrawan, 2018), (Aryanti et al.,
2022), dan (Bugis & Anggraini, 2023), diantara kendala dalam pengembangan keuangan syariah
adalah karena masyarakat masih ada yang belum memiliki pemahaman akan lembaga keuangan
syariah terkait produk serta operasionalnya. Padahal, jika masyarakat memiliki pemahaman yang
baik akan produk serta operasional lembaga syariah diharapkan akan memberi pengaruh dalam
menggunakan tabungan pinjaman syariah.

Pengetahuan berkaitan dengan asuransi syariah khususnya di Desa Sei Penggantungan
mendapatkan rerata 44,44%. Beberapa masyarakat mampu memberikan jawaban benar dalam dua
pertanyaan dengan rerata 50% dan 53,33% namun aspek perbedaan asuransi konvensional serta
asuransi syariah adalah skor yang paling rendah berkisar 30%. Hal ini diakibatkan oleh persepsi
masyarakat tentang asuransi konvensional karena sistem asuransi ini yang lebih dulu muncul selain
itu mayoritas masyarakat tidak menggunakan asuransi dalam setiap kegiatan usahanya baik asuransi
syariah  maupun konvensional karena asuransi dianggap bukan kebutuhan pokok sehinnga
pengetahuan pada aspek ini sangat rendah. Sejalan dengan penelitian (Zainta & Aslami, 2022)
minimnya kesadaran mengenai resiko yang akan ditanggung dimasa yang akan datang serta
anggapan bahwa asuransi bukan kebutuhan primer tapi kebutuhan pelengkap yang mengakibatkan
pengetahuan asuransi rendah dan menghambat kemajuan asuransi di Indonesia.

Pada aspek investasi syariah. Mayoritas petani telah paham dengan investasi jangka panjang
dengan skor 60% namun pada resiko investasi yaitu memahami terkait penanaman investasi dalam
bentuk instrument tertentu yang menjanjikan keuntungan besar namun diikuti resiko tertentu high risk
high return skor responden masih rendah di angka 26,66%. Dalam temuan penelitian (Yulfiswandi et
al., 2022) ketidakpahaman akan konsep high risk high return dapat mengakibatkan seseorang
terjerumus dalam investasi bodong maka dari itu pemahaman akan konsep ini bagian upaya untuk
terhindar pada investasi bodong.

Upaya Peningkatan Literasi

Hasil analisis dan wawancara dapat diketahui penyebab rendahnya tingkat literasi keuangan
syariah petani padi di Desa Sei Penggantungan yakni sebab kurang paham petani pada eksistensi
dan keberadaan dari lembaga keuangan yang khususnya dan bersifat syariah masih minim di daerah
pedesaaan. Faktor-faktor inilah yang menjadi penyebab rendahnya pengetahuan warga mengenai
dasar literasi keuangan yang ada di Desa Sei Penggantungan. Selain itu, masyarakat Desa Sei
Penggantungan dalam hal sumber permodalan kadangkala lebih suka meminjam uang pada rentenir
yang ada pada wilayah desa meskipun petani akan mendapat resiko dan konsekuensi dari hal
tersebut diantaranya 1). Penerapan bunga yang tinggi dan persyaratan yang berat, yang dapat
mengakibatkan beban finansial yang lebih besar bagi petani 2). Keterikatan penjualan hasil panen:
petani ketika panen dibebankan untuk menjual hasil panen pada rentenir yang meminjamkannya
modal hal ini mengakibatkan rendahnya harga jual hasil panen petani karena rentenir biasanya akan
mematok harga beli hasil panen yang rendah. Hendaknya bank syariah di Labuhan Batu memiliki
strategi untuk meningkatkan akses ke lembaga keuangan syariah dengan mempertimbangkan
langka-langkah pembukaan cabang bank syariah di daerah terpencil atau penggunaan teknologi
digital untuk menyediakan layanan keuangan syariah yang lebih mudah dijangkau selain itu
memberikan informasi berkaitan tentang produknya pada masyarakat melalui bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami masyarakat. Informasi tersebut bisa melalui iklan, selebaran atau
bentuknya seperti sosialisasi sehingga dapat memberikan pemahaman terkait produk bank syariah
yang membuat mereka tertarik dan mau bergabung sebagai nasabah (Harahap & Anggraini, 2023).

Apabila masyarakat nya belum memahami literasi keuangan syariah hendaknya masyarakat
diberikan suatu pelatihan atau penyuluhan yang didasari wawasan dengan jelas dan singkat dari
lembaga keuangan syariah supaya masyarakat mampu menentukan keputusan keuangan secara
lebih baik, disesuaikan pada kebutuhan masyarakatnya. Melalui upaya literasi keuangan, masyarakat
akan mempunyai kemampuan yang bisa dipakai dalam memahami serta melakukan evaluasi
informasi relevan saat mengambil keputusan yang dilakukan dengan memahami konsekuensi
finansialnya yang muncul. Masyarakat selaku konsumen serta nasabah perlu diberikan kepercayaan
berkaitan dengan lembaga keuangan syariah saat melaksanakan aktivitas serta tata kelola keuangan
yang dilakukan pengawasan oleh regulator guna memberikan perlindungan kepentingan
konsumennya maupun nasabah (Nurrohmah & Purbayati, 2020). Misalnya, penjelasan yang diberikan
kepada nasabah yang tidak hanya membahas kecepatan dan kemudahan prosedur gadai, tetapi juga
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perlu dibahas mengenai persyaratan untuk melakukan pembayaran sewa modal, biaya lelang, dan

penurunan nilai. agunan emas pada saat diadakan lelang. Oleh karena itu, nasabah tidak dirugikan

akibat kurangnya pengetahuan yang ada pada saat pertama kali menggunakan jasa gadai (Putri et

al., 2022).

Pada artikel ini penulis menyarankan pada pemerintah dan lembaga terkait diantaranya
lembaga pengawas dan lembaga pendidikan dalam peningkatan literasi keuangan syaraiah kepada
petani di Desa Sei Penggantungan yaitu dengan memberikan program-program pelatihan dan
penyuluhan yang didasari oleh lima hal:

1. Pengelolaan keuangan pribadi: cara memahami mengelola keuangan pribadi dengan baik melalui
pengaturan pengeluaran dan tabungan untuk mewujudkan keseimbangan keuangan baik dengan
skala waktu tertentu.

2. Pengelolaan keuangan keluarga: perencanaan kondisi finansial baik masa sekarang ataupun
masa depan dengan memahami, menghitung, membuat daftar dan juga menyiapkan setiap dana
yang ada agar kondisi keuangan masa mendatang yang tak terduga dapat ditangani.

3. Penggunaan produk keuangan: pemahaman mendalam akan cara menggunakan produk
keuangan baik tabungan, kredit, asuransi, dan investasi.

4. Pemahaman akan resiko keuangan: pemahaman ini dapat berupa resiko jangka pendek maupun
jangka panjang, resiko keuangan jangka pendek yaitu muncul kebutuhan secara tidak terduga
seperti kerusakan aset contohnya motor rusak/hilang selanjutnya resiko keuangan. Selanjutnya
pemahaman resiko keuangan juga dapat berupa resiko investasi yaitu peluang potensi kerugian
yang dapat dialami akibat kegiatan investasi yang dilakukan.

5. Pemanfaatan layanan keuangan yang sesuai kebutuhan: hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan pembekalan akan pemahaman, wadah dalam akses layanan keuangan yang
diberikan sehinga mendorong masyarakat tidak hanya menggunakan namun juga mengerti hak
dan kewajibannya ketika menggunakan layanan jasa keuangan yang ada.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa batasan temuan, termasuk: 1) Jumlah responden
yang terlalu kecil, sehingga kemungkinan belum sepenuhnya mencerminkan keadaan yang
sebenarnya sehingga perlunya melaksanakan penelitian menggunakan sampel yang besar serta
merepresentasikan petani pada daerah yang ada di Indonesia dengan begitu hasilnya akan
memberikan gambaran keadaan real petani dalam penggunaan produk lembaga keuangan. 2) Objek
penelitian yang hanya dilakukan hanya pada satu desa. 3) Penggunaan analisis data yang hanya
dilakukan dengan statistik deskriptif sehingga kurang dalam memberikan pemahaman mendalam
tentang faktor-faktor apa saja yang dapat memberi pengaruh literasi keuangan petani. Hal ini dapat
menjadi catatan bagi penelitian selanjutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat literasi keuangan syariah petani di Desa Sei Penggantungan memiliki nilai rerata
59,66% dan termaksud dalam kategori rendah (<60%) dengan hasil rata-rata di setiap indikator:
wawasan dasar sebesar 79.99%, asuransi syariah 44,44%, investasi syariah 42,22% dan simpan
pinjam syariah. 32,22%. Faktor penyebab rendahnya literasi keuangan syariah petani ialah masih
terbatasnya akses masyarakat desa mendapat edukasi finansial terkait pemahaman layanan jasa
yang ada diantaranya layanan, kebermanfaatan, risiko kemudian berkaitan dengan pemberian hak
kewajiban, hal ini yang mendorong kurangnya daya tarik masyarakat mengakses layanan keuangan
syariah sehingga petani dalam hal mencari sumber permodalan masih mengandalkan rentenir.
Perlunya campur tangan Pemerintah, Bl, OJK, lembaga, maupun institusi pendidikan dalam
memberikan pelatihan dan pendidikan yang didasari oleh lima hal yaitu pengelolaan keuangan
pribadi, pengelolaan keuangan keluarga, penggunaan produk keuangan, pemahaman risiko
keuangan, pemanfaatan layanan keuangan yang sesuai kebutuhan.

UCAPAN TERIMA KASIH
Tentunya rasa terima kasih kami ucapkan untuk warga Desa Sei Penggantungan yang
bersedia untuk menjadi responden serta lokasi kajian ini. Bimbingan dari dosen pengampu yang

selalu membimbing peneliti dan peneliti repotkan dalam setiap pembuatan tulisan ini. Terima kasih
juga atas dukungan orang tua, kerabat serta teman-teman selama proses pembuatan artikel ini.
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